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ABSTRACT 
 
EVALUASI SISTEM PEMBELIAN BAHAN BAKU BERAS PADA  
PT PARAMA ADHIRAJASA 
 
Dion Pradhana 
 
F3307147 
 
PT. Parama Adhirajasa is a company which is move in General Trading, Particularly 
 to develop the marketing of the organic and non organic agricultural product. Raw 
materials that used by PT. Parama Adhirajasa is rice. The raw materials are imported 
from some suppliers. In the purchase process, we need a good system and procedures, 
to prevent corrupt or irregularities that are not desired by the company. This study 
entitled "Evaluation System for Rice Raw Material Purchasing at PT. Parama 
Adhirajasa". The goal is to evaluate the system, purchases of raw materials at PT. 
Parama adhirajasa. 
The author conducted research on System for Rice Raw Material Purchasing at PT. 
Parama Adhirajasa". In that study, the authors found some strengths and weaknesses 
in the system. Those strengths include: system purchases of raw materials has been 
carried out by the warehouse, part purchase, part of the receipts and the accounting 
department so that the separation of the functions of each part was done well. 
Documents that are used are already used the serial number printed. 
While the weaknesses found by the author, among others: have note made note weigh 
in making purchases journal, have not made the note debt card, inventory card has not 
been made by the chief administrative divisions. 
At the end of the study, the authors try to give advice that is expected to be 
considered for the management company to fix the purchase of raw materials 
accounting system in PT. Parama Adhirajasa in order to become better; it would be 
better if purchases journal was made based on the memorandum; it would be better if 
administrative division chief should make the card debt and make the card stock; If 
would be better if note weigh made fourt. 
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ABSTRAKSI 
 
EVALUASI SISTEM PEMBELIAN BAHAN BAKU BERAS PADA  
PT PARAMA ADHIRAJASA 
 
Dion Pradhana 
 
F3307147 
 
PT. Parama Adhirajasa bergerak dalam bidang General Trading, khususnya 
mengembangkan pemasaran hasil-hasil pertanian organic dan non organic. Bahan 
baku yang digunakan PT. Parama Adhirajasa adalah beras. Bahan baku beras 
didatangkan dari beberapa supplier. Dalam proses pembeliannya, diperlukan 
system dan prosedur yang baik agar dapat menghindari kemungkinan yang tidak 
diingkan. Penelitian ini mengambil judul ‘Evaluasi Sistem Pembelian Bahan Baku 
Beras Pada PT. Parama Adhirajasa Surakarta’. Tujuannya untuk mengetahui 
system pembelian bahan baku pada PT. Parama Adhirajasa. 
Penulis melakukan penelitian pada system pembelian bahan baku beras pada PT. 
Parama adhirajasa. Dalam penelitiannya, penulis menemukan beberapa kelebihan 
dan kelemahan dalam system tersebut. Kelebihan kelebihannya antara lain: sistem 
pembelian bahan baku beras telah dilakukan oleh fungsi gudang, fungsi 
pembelian, fungsi penerimaan, dan fungsi akuntansi, jadi pemisahan fungsi telah 
dilaksanakn dengan baik. Dokumen dokumen yang digunakan sudah 
menggunakan nomor urut tercetak. 
Sedangkan kelemahan yang ditemukan penulis antara lain: belum disertakannya 
nota timbang dalam pembuatan jurnal pembelian, belum dibuatnya kartu utang, 
kadiv admin belum membuat kartu persediaan. 
Dalam akhir penelitiannya maka penulis mencoba memberikan saran yang 
diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan 
untuk memperbaiki sistem pembelian bahan baku beras pada PT. Parama 
Adhirajasa agar menjadi lebih baik; sebaiknya jurnal pembelian dibuat juga 
berdasarkan Nota timbang; Sebaiknya kadiv admin membuat kartu utang dan 
kartu persediaan; dan yang terakhir sebaiknya nota timbang dibuat empat rangkap. 
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MOTTO 
 
 
Tak ada manusia yang terlahir sempurna 
Janganlah sesali sgala yang telah terjadi 
Kita pasti pernah dapatkan cobaan yang berat 
Seakan hidup ini tak ada artinya lagi 
 
Syukuri apa yang ada, hidup adalah anugerah 
Tetap jalani hidup ini, Melakukan yang terbaik 
Jangan Menyerah !!! 
(d’Masiv) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. GAMBARAN UMUM PT. PARAMA ADHIRAJASA 
1. Sejarah PT. Parama Adhirajasa 
Orientasi Pendidikan Tinggi Akuntansi dewasa ini lebih mengarah 
kepada Professional Accounting and Bussiness School. Oleh karena itu 
upaya untuk terus meningkatkan kemampuan professional mahasiswa 
tidak dapat ditunda lagi. Peningkatan kemmapuan professional mahasiswa 
pada gilirannya akan dapat meningkatkan kompetensi dan daya saing 
lulusan mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Sebelas Maret, baik pada tingkat nasional maupun global. 
Peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu negara harus diimbangi 
dengan tenaga kerja yang berkualitas. Untuk itu pengembangan sumber 
daya manusia menjadi hal yang penting. Perencanaan tenaga kerja 
dihadapkan dengan perkiraan-perkiraan keseimbangan antara tingkat 
pertumbuhan penduduk yang ingin memasuki sekolah yang berbagai jenis, 
baik yang bersifat umum, kejuruan, dan program studi. Peningkatan tenaga 
kerja yang berkualitas didukung oleh lembaga-lembaga pendidikan tinggi 
baik negeri maupun swasta dengan bidang studi yang beragam, salah 
satunya yaitu bidang akuntansi . 
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Pertumbuhan yang pesat pada lembaga pendidikan yang mencetak 
tenaga yang terdidik khususnya akuntansi harus diupayakan untuk 
mempertahankan kualitas dan kompetensi lulusannya sehingga mereka 
memiliki kompetensi teknis dan moral yang memadai untuk mendapatkan 
peluang kerja yang kian terbatas. Perkembangan dunia usaha memberikan 
lapangan kerja yang beragam bagi angkatan kerja. Salah satu angkatan 
kerja yang ada di Indonesia adalah sarjana, yaitu tenaga kerja yang telah 
menempuh pendidikan strata satu (S1). Salah satu sarjana yang akan 
berkiprah dalam dunia kerja adalah sarjana ekonomi, khususnya dari 
jurusan akuntansi. 
Kemampuan profesional mahasiswa dapat diperoleh antara lain 
melalui pengalaman kerja di dunia praktek. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk membekali mahasiswa dengan pengalaman kerja dunia 
praktek adalah dengan Kegiatan Magang Mahasiswa selanjutnya disingkat 
dengan KMM. KMM merupakan sarana penting bagi pengembangan diri 
dan kemampuan berwirausaha serta kemandirian bagi setiap lulusan 
perguruan tinggi. 
Pertanian organik merupakan pembaruan dari sistem budi daya 
pertanian konvensional yang berpihak pada kelestarian lingkungan serta 
aspek kesehatan konsumennya. Gerakan pembaruan ini berawal dari 
keprihatinan dalam menyikapi dampak negatif revolusi hijau. Masukan 
teknologi dalam budidaya pertanian seperti kimia pertanian, pupuk buatan, 
hormon buatan, mekanisasi dan sistem budidaya monokultur yang 
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dilakukan secara kurang hati-hati telah mengakibatkan penurunan kualitas 
dan daya dukung alam untuk budi daya pertanian yang berkelanjutan. 
 Dalam budi daya pertanian organic, aneka unsur lingkungan 
budidaya seperti tanah, agroklimat, organisme mikro, serangga, dan 
kombinasi tanaman dikelola dengan selaras dan harmonis untuk mencapai 
interaksi positif yang menunjang budidaya tanaman. Masukan kimia 
pertanian dan pupuk buatan juga dikurangi bahkan ditiadakan. Capaian 
akhir sistem budidaya ini adalah produk yang lebih aman dan sehat untuk 
dikonsumsi, peningkatan kesejahteraan petani, dan kelestarian lingkungan. 
 Pemahaman dan penguasaan teknik pengelolaan aneka unsur 
lingkungan merupakan kunci keberhasilan budidaya pertanian organik. 
Teknik pengelolaan lingkungan tersebut harus dinamis, menyesuaikan 
dengan kondisi lokal yang bersangkutan. Untuk itu, dibutuhkan petani 
mumpuni yang memahami interaksi aneka unsur dalam budidaya 
pertanian, lebih dari petani umumnya. Oleh sebab itu untuk 
mengembangkan budidaya pertanian organik diperlukan pengembangan 
sumber daya manusia yang terlibat didalamnya.  
Selain SDM petani yang mumpuni, pengembangan budidaya 
pertanian organik juga membutuhkan sistem pemasaran spesifik. 
Walaupun masih dalam porsi yang sangat kecil, pasar produk pertanian 
organik di Indonesia terus tumbuh, khususnya segmen konsumen 
perkotaan kelas menengah ke atas. Bahkan dalam skala global, 
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pertumbuhan pasar produk pertanian organik berkembang lebih pesat 
daripada produk pertanian konvensional 
Pada tahun 2003, Rianti Wulandani mendirikan CV. TANI MAJU 
JAYA (biasa disingkat CV. TMJ) di Surakarta. Wilayah kerja CV TMJ 
pada saat itu hanya meliputi wilayah Karesidenan Surakarta saja. CV TMJ 
ini bergerak dalam bidang agrobisnis, mengelola pabrik pengeringan 
jagung dan gaplek untuk memenuhi kebutuhan feedmill.  
Demi memenuhi ketersediaan suplai jagung, CV. TMJ kemudian 
mengembangkan pertanian jagung yang kemudian berkembang menjadi 
pemasok hasil pertanian (food supplyer). CV. TMJ juga memiliki 
peternakan sapi perah.  
Berawal dari keinginan memanfaatkan kotoran sapi menjadi pupuk 
berharga murah untuk lahan pertanian sendiri, dan mendapatkan pakan 
sapi yang murah, CV. TMJ mempelajari integrated farming system yang 
mengarah pada sistem pertanian organik yang zero waste. Setelah 
mengetahui manfaat pertanian organik dan manfaat mengkonsumsi pangan 
organik, pemilik perusahaan ini menjadi concern dengan pertanian organik 
dan bertekad untuk terus mengembangkan agrobisnis khususnya pertanian 
organik dan hasil-hasilnya.   
Konsentrasi pada hasil-hasil pertanian organik ini membawa Rianti 
Wulandani pada suatu cita-cita untuk mengembangkan bisnis dalam skala 
yang lebih luas dan mandiri. Entitas bisnis sebagai kendaraan utama pun 
dibenahi. Pada awal tahun 2007 ini, Rianti Wulandani mendirikan PT. 
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PARAMA ADHIRAJASA. Bentuk badan hukum sebagai perseroan 
terbatas ini dipandang mampu untuk melebarkan jangkauan usaha, tidak 
hanya skala lokal saja tetapi juga mampu mencakup area skala nasional. 
PT. PARAMA ADHIRAJASA bergerak dalam bidang General Trading, 
khususnya mengembangkan pemasaran hasil-hasil pertanian organik, 
khususnya beras. Untuk itu, Rianti Wulandani sudah mempersiapkan merk 
dagang ZORA untuk memberi nama hasil-hasil pertanian organik yang 
diperdagangkannya. Selain itu, adapula hasil pertanian yang non-organik 
yaitu dengan merk dagang LUMBUNG MAS dan BERAS ENAK. 
Berdasarkan ketiga jenis merk tersebut (ZORA, LUMBUNG 
MAS, dan BERAS ENAK), masing-masing memiliki packing (kemasan) 
dengan ukuran 5 kg dan 2 kg. Dengan tujuan agar lebih mudah terjangkau 
oleh para konsumen dari berbagai kalangan. Akan tetapi dari ketiga jenis 
merj tersebut hanya dua yang paling diprioritaskan dalam pemasarannya 
yaitu ZORA dan LUMBUNG MAS, karena kedua merk tersebut dianggap 
memilki ciri khas tersendiri yang akan menghasilkan laba yang cukup 
signifikan. 
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2. Profil Perusahaan 
Pendirian  :   28 April 2007 
NPWP   :   21.006.120.6-526.000 
No. PKP  :   Pem-152/WPJ.32/KP.0603/2007 
SIUP   :   517/1089/Rub./PM/VIII/2007 
TDP   :   11.16.1.51.01337 
Kantor Pusat  :   Jl. Dr. Wahidin No. 37 
       Surakarta – 57141 
Telepon / Fax  :   0271 – 7655255 / 0271 - 740458 
E – mail  :   paramadhirajasa@yahoo.co.id 
Penanggung Jawab :   Rianti Wulandani, S.Psi 
           081 7940 1818, 0888 293 2176 
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3. Struktur Organisasi 
1. Direktur Utama  
Membawahi Manager Operasional.  
Tugas dan tangungjawabnya yaitu: 
a) Menyusun anggaran kerja perusahaan. 
b) Menjabarkan program kerja perusahaan 
2. Manager Operasional 
Bertanggung jawab kepada PT. PA selaku Rekanan. 
Tugas Dan Tanggung jawab: 
a) Menyelenggarakan, mengelola, mengendalikan aktifitas 
operasional pabrik. 
b) Mengelola kegiatan administrasi dan keuangan pabrik. 
c) Melaporkan kegiatan perusahaan kepada PT. PA. 
d) Membuat keputusan menyangkut  kegiatan operasional pabrik. 
e) Memastikan sistem manajemen mutu ini telah ditetapkan, 
diterapkan dan dipelihara pada aktivitas perusahaan. 
f) Melaporkan kepada PT. PA tentang kinerja sistem manajemen 
mutu yang telah dijalankan dan kebutuhan sumber daya untuk 
perbaikan kinerja mutu secara berkelanjutan. 
g) Memastikan peningkatan kesadaran dari seluruh karyawan tentang 
pentingnya upaya memenuhi persyaratan pelanggan 
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3. Kadiv Administrasi & Keuangan 
Bertanggung jawab kepada Manager Operasional dan 
membawahi bagian teknisi serta bagian umum. 
Tugas Dan Tanggung jawab: 
a) Membantu Manager Operasional untuk pelaksanaan tugas-tugas di 
bidang administrasi kantor, keuangan, personalia, pengembangan 
SDM, dan sarana-prasarana perusahaan. 
b) Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan administrasi dan 
keuangan. 
c) Mengkoordinasikan pembuatan rencana anggaran biaya perusahaan 
(costing). 
d) Mengkoordinasikan pelaksanaan pengendalian proses pembiayaan, 
pembayaran dan akuntansi. 
e) Mengkoordinasikan pelaksanaan rekruitmen, kesepakatan kerja 
dan pelatihan tenaga kerja. 
f) Mengkoordinasikan pelaksanaan seleksi dan evaluasi pemasok. 
g) Mengkordinasikan pelaksanaan pengadaan, pengelolaan dan 
pemeliharaan sarana prasarana perusahaan. 
h) Mengkordinasikan pelaksanaan pengendalian sistem dokumentasi 
dan rekaman sesuai sistem manajemen mutu. 
i) Mengkordinasikan dan melaporkan kegiatan administrasi dan 
keuangan kepada Manajer Operasional. 
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4. Kadiv Produksi 
Bertanggung jawab kepada Manager Operasional dan 
membawahi bagian proses produksi serta bagian pembelian bahan 
baku. 
Tugas dan Tanggung jawab: 
a) Membantu Manager Operasional untuk melaksanakan tugas-tugas 
di bidang proses produksi  dan pengadaan bahan baku. 
b) Mengkoordinasikan pembuatan rencana produksi. 
c) Mengkoordinasikan pelaksanaan dan pengawasan pembelian dan 
penyimpanan bahan baku. 
d) Mengkoordinasikan pengendalian proses produksi. 
e) Mengkoordinasikan sistem pelabelan produk pada box (kemasan)  
f) Mengkoordinasikan pembuatan laporan kegiatan proses produksi 
dan pembelian bahan baku. 
g) Melaporkan kegiatan produksi kepada Manajer Operasional. 
5. Kadiv Quality Control 
Bertanggung jawab kepada Manager Operasional dan 
membawahi Staf Quality Control. 
Tugas dan Tanggung jawab: 
a) Membantu Manager Operasional untuk melaksanakan tugas-tugas 
quality control. 
b) Mengkoordinasikan kegiatan pemeriksaan dan pengujian sampel 
bahan baku. 
21 
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c) Mengkoordinasikan kegiatan pemeriksaan dan pengujian 
penerimaan bahan baku. 
d) Mengkoordinasikan kegiatan pemeriksaan proses produksi. 
e) Mengkoordinasikan kegiatan pemeriksaan dan pengujian produk 
jadi. 
f) Mengkoordinasikan kegiatan tindakan perbaikan atas 
ketidaksesuaian hasil pengujian dan pemeriksaan. 
g) Melaporkan kegiatan quality control kepada Manajer Operasional. 
6. Kabag Teknisi 
Bertanggung jawab kepada kepala divisi Administrasi dan 
Keuangan dan membawahi Staf Bagian Teknisi. 
Tugas dan Tanggungjawab: 
a) Membantu Kepala Divisi Administrasi dan Keuangan 
melaksanakan tugas-tugasnya. 
b) Memimpin dan melaksanakan pengadaan, pengelolaan dan 
pemeliharaan mesin-mesin pabrik. 
c) Melaporkan kegiatan Bagian Teknisi kepada Kepala Divisi 
Administrasi dan Keuangan. 
7. Kabag Umum 
Bertanggung jawab kepada Kepala Divisi Administrasi dan 
Keuangan dan membawahi Staf Bagian Umum. 
Tugas Dan Tanggung jawab: 
22 
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a) Membantu Kepala Divisi Administrasi dan Keuangan 
melaksanakan tugas-tugas dibidang administrasi, keuangan dan 
prasarana perusahaan. 
b) Memimpin dan melaksanaan kegiatan administrasi kantor dan 
keuangan. 
c) Memimpin dan melaksanakan kegiatan pengelolaan dan 
pemeliharaan prasarana perusahaan. 
d) Melaksanakan pembuatan rencana anggaran biaya perusahaan 
(costing) 
e) Melaksanakan proses pengendalian pembiayaan, pembayaran dan 
akuntansi. 
f) Melaksanakan rekruitmen, kesepakatan kerja dan pelatihan tenaga 
kerja. 
g) Mengkoordinasikan pelaksanaan seleksi dan evaluasi pemasok. 
h) Mengkordinasikan pelaksanaan penga-daan, pengelolaan dan 
pemeliharaan sarana prasarana perusahaan. 
i) Melaksanaan pengendalian sistem dokumentasi dan rekaman 
sesuai sistem manajemen mutu. 
j) Melaporkan kegiatan administrasi, keuangan, dan pengelolaan 
prasarana perusahaan kepada Kepala Divisi Administrasi dan 
Keuangan. 
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8. Kabag Proses Produksi 
Bertanggung jawab kepada Kepala Divisi Produksi dan 
membawahi Staf Bagian Produksi. 
Tugas dan Tanggung jawab: 
a) Membantu Kepala Divisi Produksi melaksanakan tugas-tugas di 
bagian proses produksi. 
b) Membuat rencana produksi. 
c) Memimpin dan melaksanakan proses produksi. 
d) Melaksanakan pengendalian proses produksi. 
e) Melaksanakan sistem pelabelan produk pada box (kemasan). 
f) Melaporkan kegiatan proses produksi kepada Kepala Divisi 
Produksi. 
9. Kabag Pembelian Bahan Baku 
Bertanggung jawab kepada Kepala Divisi Produksi dan 
membawahi Staf Bagian Pembelian Bahan Baku. 
Tugas dan Tanggung jawab: 
a) Membantu Kepala Divisi Produksi melaksanakan tugas-tugas 
dalam bidang pengadaan bahan baku. 
b) Melaksanakan kegiatan pembelian dan pengawasan pembelian 
bahan baku. 
c) Melaksanakan kegiatan penyimpanan bahan baku. 
d) Melaporkan kegiatan bidang pembelian bahan baku kepada Kepala 
Divisi Produksi. 
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10. Kabag Penjualan  
Bertanggung jawab kepada Kepala Divisi Marketing dan 
membawahi Staf Bagian Gudang Produk. 
Tugas Dan Tanggung jawab: 
a) Membantu Kepala Divisi Marketing untuk melaksanakan tugas-
tugas di bidang penjualan produk.  
b) Melaksanakan kegiatan promosi produk. 
c) Melaksanakan penawaran produk, negosiasi dengan pelanggan. 
d) Melaksanakan pengiriman produk kepada pelanggan. 
e) Melaksanakan penanganan dan tindakan perbaikan terhadap 
adanya klaim dan complain pelanggan. 
f) Melaporkan kegiatan Bagian Penjualan kepada Kepala Divisi 
Marketing. 
11. Kabag Gudang 
Bertanggung jawab kepada Kepala Divisi Promosi dan 
membawahi Staf Bagian Gudang Produk. 
Tugas Dan Tanggungjawab: 
a) Melakukan pengawasan dan pemeriksaan secara keseluruhan 
terhadap keadaan persediaan dalam hal penyimpanan,keadaan 
fisik, dan kuantitasnya. 
b) Mencatat semua data permintaan dan pengeluaran barang dari 
gudang serta barang yang baru diterima dari pemasok. 
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12. Kabag Penerimaan 
Bertanggung jawab kepada Kepala Divisi Produksi dan 
membawahi Staf Bagian Penerimaan Bahan Baku. 
Tugas Dan Tanggungjawab: 
a) Menerima barang yang dikirimkan dari pemasok. 
b)  Mengecek kualitas serta kuantitasnya bahan baku yang dikirim 
oleh pemasok. 
4. Nama Customer 
Ø PT. KRIYA MANDIRI RASA, Jakarta 
Ø CV. SUMBER ROSO, Jakarta 
Ø PT. RAMAKO GERBANGMAS, Jakarta (Mc. Donald – Indonesia) 
Ø PT. UNITED ASIA RESOURCES, Jakarta 
Ø PT. EXINDOKARSA AGUNG, Jakarta 
Ø KOPERASI KARYAWAN PT. PUPUK KALTIM, Bontang 
Ø UD. KENARI, Samarinda 
Ø CV. ARIE MEDIA PHARMA, Surabaya 
Ø UD. WIRANIAGA, Sidoarjo 
Ø PT. MIDI UTAMA INDONESIA, DC. Serpong dan DC. Surabaya 
 
B. LATAR BELAKANG 
Sejalan dengan berkembangnya dunia usaha, banyak perusahaan 
berkembang menjadi perusahaan besar. Sehubungan dengan perkembangan 
tersebut, kegiatan yang ada diperusahaan akan bertambah komplek dan 
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persaingan antar perusahaan pun semakin ketat, sehingga perlu adanya 
penyusunan sistem yang baik. 
Menghadapi persaingan yang semakin ketat, perusahaan harus mampu 
menghasilkan produknya dengan lancar dan mempunyai mutu dan kualitas 
sama atau lebih unggul dari para pesaingnya. Hal tersebut penting untuk dapat 
bersaing dan mendapatkan konsumen yang lebih banyak. Suatu perusahaan 
yang telah berjalan harus memonitor kegiatan dan hasil produksinya secara 
cermat dan teliti. 
Untuk menunjang pengawasan tersebut, peran sistem yang 
berhubungan secara langsung dengan kegiatan produksi berperan sangat 
penting agar kualitas produksi dapat terjaga. Dalam hal ini, salah satu sistem 
yang berkaitan dengan kegiatan produksi adalah sistem pembelian. Dalam 
perusahaan manufaktur, sistem pembelian digunakan perusahaan untuk 
pengadaan bahan baku dan bahan pembantu. Bahan baku merupakan suatu 
unsur penting dalam suatu perusahaan manufaktur karena berkaitan langsung 
dengan kegiatan produksi dan jumlahnya yang lebih besar dibandingkan 
dengan bahan-bahan yang lainnya. Persediaan bahan baku pun harus tepat 
jumlahnya agar tidak terjadi kekurangan ataupun kelebihan persediaan. 
Apabila terjadi kekurangan persediaan bahan baku, maka perusahaan tidak 
dapat bekerja secara maksimal, artinya modal dan tenaga kerja tidak dapat 
digunakan sepenuhnya sehingga akan memperbesar biaya produksi. Apabila 
terjadi kelebihan bahan baku, maka akan memperbesar biaya pemeliharaan. 
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Hal tersebut dapat memperbesar kemungkinan kerugian karena kerusakan dan 
turunnya kualitas bahan baku. 
PT. Parama Adhirajasa merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
bidang General Trading, khususnya mengembangkan pemasaran hasil-hasil 
pertanian organik dan non organik. PT. Parama Adhirajasa sendiri mempunyai 
merk dagang dalam memasarkan produknya, antara lain: ZORA, LUBUNG 
MAS, dan BERAS ENAK. Bahan baku yang digunakan PT. Parama 
Adhirajasa adalah beras. Bahan baku tersebut didatangkan dari beberapa 
supplier. PT. Parama Adhirajasa mempunyai 3 supplier tetap dan 2 supplier 
cadangan. Supplier cadangan ini berfungsi jika terjadi kelangkaan bahan baku 
dan mengantisipasi harga bahan baku beras yang fluktuatif, sehingga 
perusahaan mempunyai beberapa pilihan untuk menyediakan bahan baku agar 
proses produksi dapat berjalan dengan baik. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk 
mengevaluasi lebih lanjut mengenai sistem pembelian bahan baku yang 
terdapat pada PT. Parama Adhirajasa, dengan mengambil judul "EVALUASI 
SISTEM PEMBELIAN BAHAN BAKU BERAS PADA PT. PARAMA 
ADHIRAJASA" 
 
C. PERUMUSAN MASALAH 
Mengacu pada judul dan latar belakang masalah diatas, maka masalah-
masalah yang akan menjadi pokok pembahasan penulis adalah: 
1. Bagaimana sistem pembelian bahan baku beras pada PT. Parama 
Adhirajasa? 
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2. Apakah kelebihan dan kelemahan dari sistem pembelian bahan baku     
beras pada PT. Parama Adhirajasa? 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Sesuai dengan pokok permasalahan yang diangkat, maka hasil 
penelitian ini diharapkan dapat mencapai tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui sistem pembelian bahan baku beras pada PT. Parama 
Adhirajasa. 
2. Untuk mengevaluasi sistem pembelian bahan baku beras pada PT. Parama 
Adhirajasa. 
 
E. MANFAAT PENELITIAN 
Beberapa manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan 
  Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan evaluasi sistem 
pembelian bahan baku beras didalam perusahaan. 
2. Bagi pihak lain 
  Memberikan informasi dan tambahan pengetahuan serta dapat 
dijadikan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang serupa. 
3. Bagi Pembaca 
  Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan khususnya mengenai sistem pembelian bahan baku. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur 
Pengertian antara sistem dan prosedur perlu dibedakan dalam 
membentuk sistem akuntansi, agar dapat memperoleh gambaran yang 
jelas mengenai berbagai sistem yang menghasilkan berbagai macam 
formulir yang diolah dalam sistem akuntansi. 
Pengertian mengenai sistem dan prosedur yang dikemukakan oleh 
para ahli, diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Mulyadi (2001:5) 
Sistem adalah jaringan prosedur yang dibuat menurut pola 
tertentu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. 
Prosedur adalah urutan kegiatan klerikal, biasanya 
melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang 
dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi yang 
terjadi berulang-ulang. 
Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa suatu 
sistem terdiri dari jaringan prosedur, sedangkan prosedur merupakan 
urutan kegiatan klerikal. 
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b. Baridwan (1981:1) 
Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang 
saling berhubungan yang disusun dengan skema menyeluruh untuk 
melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi dari perusahaan. 
Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan klerikal, 
biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, 
disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap 
transaksi-transaksi perusahaan yang sering terjadi. 
c. Harnanto (1987:391) 
Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang 
diintegrasikan dan diciptakan untuk dapat mengikuti, mencatat, dan 
mengawasi pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang berhubungan 
dengan salah satu bidang akuntansi dalam suatu perusahaan. 
Prosedur adalah meliputi semua tahap atau langkah (proses 
atau operasi) yang diperlukan dalam pelaksanaan terhadap suatu 
bagian dari suatu sistem. 
d. Sugiarto (1985:29) 
Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari unit-unit yang 
berkaitan secara fungsional dan mempunyai tujuan bersama yang 
sama. 
Prosedur adalah suatu kelompok kegiatan administrasi dan 
yang berhubungan erat yang merupakan sub fungsi dari suatu sistem, 
seperti sistem penjualan kas dan sebagainya. 
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Dari penjelasan para ahli mengenai sistem dan prosedur 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa prosedur merupakan bagian 
dari sistem. Urutan beberapa prosedur akan membentuk suatu sistem 
yang telah terencana dan terprogram, disini prosedur disusun sebagai 
pelaksana dari suatu sistem. 
2. Pengertian  Sistem Akuntansi 
Pengertian mengenai sistem akuntansi dikemukakan oleh para 
ahli sebagai berikut : 
a. Mulyadi (2001:3) 
Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan 
laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan 
informasi yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan 
pengelolaan perusahaan. 
b. Stettler (2006:3) 
Sistem akuntansi adalah formulir-formulir, buku-buku 
catatan, prosedur-prosedur dan alat-alat yang digunakan untuk 
mengolah data yang berhubungan dengan usaha suatu perusahaan 
dan menghasilkan suatu bentuk laporan-laporan yang diperlukan 
oleh manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak 
lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan 
lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi suatu 
perusahaan. 
c. Sugiarto (1984:23) 
Sistem akuntansi adalah sistem akuntansi yang terdiri dari 
kegiatan-kegiatan manusia yang menjalankan kegiatan-kegiatan 
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tersebut, alat-alat dan jaringan dokumen, catatan-catatan dan 
laporan-laporan yang ada dalam suatu organisasi guna menyajikan 
suatu informasi keuangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan, 
terutama pengelola perusahaan. 
d. Soemarso (1994:624) 
Sistem akuntansi adalah suatu jaringan urutan langkah-
langkah pelaksanaan pekerjaan yang melibatkan beberapa orang 
dalam suatu organisasi. 
e. Widjayanto (2001:11) 
Sistem akuntansi adalah susunan berbagai formulir catatan, 
peralatan termasuk komputer dan perlengkapan serta alat 
komunikasi, tenaga pelaksanaannya dan laporan yang 
dikoordinasikan secara erat yang didesain untuk 
menstransformasikan data keuangan menjadi informasi yang 
dibutuhkan manajemen. 
Dari penjelasan mengenai sistem akuntansi diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sistem akuntansi adalah suatu formulir, buku catatan, 
prosedur, alat-alat yang digunakan untuk kepentingan kegiatan suatu 
perusahaan yang menghasilkan suatu laporan yang dibutuhkan oleh pihak 
yang memerlukan. 
3. Sistem Akuntansi Pembelian 
Sistem akuntansi pembelian menurut Mulyadi (1993:3) adalah 
suatu kerangka dari prosedur-prosedur kegiatan pembelian yang saling 
berhubungan yang disusun sesuai dengan skema yang menyeluruh untuk 
melaksanakan pembelian dari perusahaan. 
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Sistem akuntansi pembelian digunakan dalam perusahaan untuk 
pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan (Mulyadi, 2001:299). 
Prosedur pembelian mengatur cara-cara dalam melakukan semua 
pembelian baik barang maupun jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan 
(Baridwan, 1981:107). 
Unsur-unsur sistem pembelian (Mulyadi, 2001:299) sebagai 
berikut: 
a. Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian 
1) Fungsi Gudang 
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang 
bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan pembelian 
sesuai dengan posisi persediaan yang ada di gudang dan untuk 
menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan. 
Fungsi gudang berada di tangan Bagian Gudang. 
2) Fungsi Pembelian 
Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh 
informasi mengenai harga barang, menentukan pemasok yang 
dipilih dalam pengadaan barang, dan mengeluarkan order 
pembelian kepada pemasok yang dipilih. Fungsi pembelian berada 
ditangan Bagian Pembelian. 
3) Fungsi Penerimaan 
Dalam sistem informasi akuntansi pembelian, fungsi 
penerimaan barang bertanggung jawab untuk melakukan 
pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yang 
diterima dari pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya 
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barang tersebut diterima oleh perusahaan. Fungsi penerimaan 
berada ditangan Bagian Penerimaan.  
4) Fungsi Akuntansi 
a. Fungsi pencatatan utang 
Fungsi pencatatan utang bertanggung jawab untuk 
mencatat transaksi pembeliaan ke dalam register bukti kas 
keluar dan untuk menyelenggarakan arsip dokumen sumber 
yang berfungsi sebagai catatan utang atau menyelenggarakan 
kartu utang sebagai buku pembantu utang. 
b. Fungsi pencatatan persediaan 
Bagian pencatatan persediaan bertanggung jawab untuk 
mencatat harga pokok persediaan barang yang dibeli ke dalam 
kartu persediaan. Fungsi pencatatan persediaan berada di 
tangan bagian kartu persediaan. 
b. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian 
1) Prosedur permintaan pembelian. 
Dalam prosedur ini fungsi gudang mengajukan permintaan 
pembelian dalam formulir surat permintaan pembelian kepada 
fungsi pembelian. 
2) Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok. 
Dalam prosedur ini fungsi pembelian mengajukan barang 
yang dibutuhkan perusahaan menurut surat permintaan barang 
yang dibuat oleh fungsi gudang kepada pemasok. 
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Dalam pemilihan pemasok sistem akuntansi pembelian 
dibagi menjadi dua, yaitu : 
a) Sistem akuntansi pembelian dengan pengadaan langsung. 
Dalam sistem ini pemasok dipilih langsung oleh bagian 
pembelian, tanpa melalui penawaran harga. 
b) Sistem akuntansi pembelian dengan penunjuk langsung. 
Dalam sistem ini pemilihan pemasok terlebih dahulu 
dilakukan pengiriman permintaan penawaran harga kepada 
paling sedikit tiga pemasok dan didasarkan pada pertimbangan 
harga penawaran dari pemasok. 
3) Prosedur order pembelian. 
Dalam prosedur ini bagian pembelian mengirim surat order 
pembelian kepada pemasok yang dipilih dan memberitahukan 
kepada unit-unit organisasi lain dalam perusahaan mengenai order 
pembelian yang sudah dikeluarkan oleh perusahaan. 
4) Prosedur penerimaan barang. 
Dalam prosedur ini bagian penerimaan melakukan 
pemeriksaan mengenai jenis, kuantitas, dan mutu barang yang 
diterima dari pemasok, dan kemudian membuat laporan 
penerimaan barang untuk menyatakan penerimaan barang dari 
pemasok tersebut. 
5) Prosedur pencatatan utang. 
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi memeriksa dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan pembelian dan 
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menyelenggarakan pencatatan utang atau mengarsipkan dokumen 
sumber sebagai catatan utang. 
c. Dokumen yang digunakan  
1) Surat Permintaan Pembelian 
Merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang untuk 
meminta fungsi pembelian melakukan pembelian barang dengan jenis, 
jumlah dan mutu seperti dalam surat tersebut. 
2) Surat Permintaan Penawaran harga 
Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada 
pemasok yang telah dipilih. Dokumen ini berisi kuantitas dan jumlah 
harga yang dikehendaki pihak pembeli. 
3) Surat Order Pembelian 
Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada 
supplier yang telah dipilih. dokumen ini dibuat oleh fungsi pembelian 
berdasarkan pesanan atau order dari bagian gudang. 
4) Laporan Penerimaan Barang 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk 
menunjukkan bahwa barang yang telah diterima dari pemasok telah 
memenuhi jenis, mutu, dan kuantitas barang sesuai yang tercantum 
dalam surat order pembelian. 
5) Surat Perubahan Order 
Kadang kala diperlukan perubahan terhadap isi surat order 
pembelian yang sebelumnya telah diterbitkan. Perubahan tersebut 
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dapat berupa perubahan kuantitas, jadwal penyerahan barang, 
spesifikasi, penggajian atau hal lain yang bersangkutan dengan 
perubahan desain atau bisnis. 
6) Bukti kas keluar 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi sebagai dasar 
pencatatan transaksi pembelian, juga berfungsi sebagai perintah 
pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada pemasok. 
d. Catatan akuntansi yang digunakan 
1) Register Bukti Kas Keluar 
Jika dalam pencatatan utang, perusahaan menggunakan 
voucher payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat 
transaksi pembelian adalah register bukti kas keluar. 
2) Jurnal Pembelian 
Jika dalam pencatatan utang, perusahaan menggunakan 
account payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat 
transaksi pembelian adalah jurnal pembelian. 
3) Buku pembantu utang 
Jika dalam pencatatan utang, perusahaan menggunakan 
account payable procedure, buku pembantu yang digunakan untuk 
mencatat utang kepada pemasok adalah buku pembantu utang. Jika 
dalam pencatatan utang, perusahaan menggunakan account payable 
procedure, yang berfungsi sebagai catatan utang adalah arsip bukti 
kas keluar yang belum dibayar (unpaid voucher file). 
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4) Buku pembantu sediaan 
Dalam sistem akuntansi pembelian, buku pembantu sediaan ini 
digunakan untuk mencatat kos sediaan yang dibeli. 
e. Bagan Alir 
Bagan alir digunakan untuk mendefinisikan hubungan antar bagian 
(pelaku proses), proses (manual yang berbasis komputer), dan aliran data 
(dalam bentuk dokumen keluaran dan masukan) (Pohan dan Bahri, 
1997:65). 
Dalam bagan alir ini menggambarkan jaringan-jaringan prosedur 
yang membentuk sistem pembelian bahan baku. 
4. Bahan Baku 
Bahan adalah suatu benda berwujud yang memiliki nilai yang 
digunakan untuk membuat barang jadi (Hanggana, 2008:14). 
Bahan baku adalah bahan yang menempel menjadi satu dengan 
barang jadi yang mempunyai nilai relatif lebih tinggi dibandingkan nilai 
bahan yang lain dalam pembuatan suatu barang jadi (Hanggana, 
2008:15). 
5. Sistem Pengendalian Intern 
a. Pengertian Sistem Pengendalian Intern 
  Agar suatu sistem dapat berjalan dengan baik, terarah dan 
terencana, diperlukan suatu sistem pengendalian intern untuk 
tercapainya tujuan sistem. Dalam sistem akuntansi unsur-unsur 
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sistem pengendalian intern harus dimasukan ke dalam unsur yang 
melekat, dengan maksud untuk menilai apakah sistem yang 
dilaksanakan sudah baik dalam upaya pencegahan terjadinya tindak 
penyimpangan. Sistem pengendalian intern meliputi stuktur 
organisasi, metode, dan ukuran- ukuran yang dikoordinasikan untuk 
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan 
data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya 
kebijakan manajemen (Mulyadi,2001:163). 
   Berdasarkan definisi diatas sistem pengendalian intern 
memiliki tujuan sebagai berikut: 
1) Menjaga kekayaan organisasi,  
2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,  
3) Mendorong efisiensi, dan 
4) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
b. Unsur-Unsur Pengendalian Intern 
1) Stuktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas. 
  Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini 
didasarkan pada prinsip- prinsip berikut ini: 
a) Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan 
dari fungsi akuntansi: 
i. Fungsi operasi: fungsi yang memiliki wewenang untuk 
melakukan suatu kegiatan. 
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ii. Fungsi penyimpanan: fungsi yang memilki wewenang  
untuk menyimpan aktiva perusahaan. 
iii. Fungsi akuntansi: fungsi yang memilki wewenang untuk 
mencatat peristiwa keuangan perusahaan. 
b) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap transaksi. 
Pemisahan tanggung jawab fungsional dalam 
pelaksanaan suatu transaksi dilakukan untuk membagi 
berbagai tahap transaksi ke tangan manajer berbagai unit 
organisasi yang dibentuk sehingga semua tahap transaksi 
tidak diselesaikan oleh satu unit organisasi saja. 
2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, 
dan biaya. 
Dalam organisasi setiap transaksi hanya terjadi atas dasar 
otorisasi dari pejabat yang berwenang untuk menyetujui 
terjadainya transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi 
harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk 
otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. 
Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data yang 
direkam dalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi dengan 
ketelitian dan keandalan yang tinggi, selanjutnya prosedur 
pencatatan yang baik akan menghasilkan informasi yang teliti dan 
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dapat dipercaya mengenai kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya 
suatu organisasi. 
3) Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap 
unit organisasi. 
Adapun cara-cara yang ditempuh oleh perusahaan dalam 
menciptakan praktek yang sehat adalah: 
a) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang 
pemakaiannya harus dipertanggungjawabkan oleh yang 
berwenang. 
b) Pemeriksaaan mendadak. 
c) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai 
akhir oleh satu orang atau satu unit organisasi tanpa adanya 
campur tangan dari orang lain atau unit organisasi lain. 
d) Perputaran jabatan. 
e) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. 
f) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan 
catatannya. 
g) Pembentukan unit organisasi yang bertugas mengecek 
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian yang lain. 
4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Diantara ketiga unsur diatas, mutu karyawan merupakan 
unsur sistem pengendalian intern yang paling penting. Jika 
perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur unsur 
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pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai  ke tingkat yang 
umum dan perusahaan tetap mampu menghasilkan 
pertanggungjawaban dan dapat melaksanakan pekerjaannya 
dengan efisien dan efektif. 
 
B. Pembahasan 
1. Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku Beras pada PT. Parama 
Adhirajasa. 
a. Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian 
1) Fungsi Gudang 
Fungsi gudang bertanggung jawab untuk mengajukan 
permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada 
di gudang dan untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh 
fungsi penerimaan. Di PT. Parama Adhirajasa, fungsi gudang 
berada di tangan Kabag Gudang. 
2) Fungsi Pembelian 
Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh 
informasi mengenai harga barang, menentukan supplier yang 
dipilih dalam pengadaan barang, dan memesan kuantitas yang 
diperlukan perusahaan. Di PT. Parama Adhirajasa, fungsi 
pembelian berada di tangan Kabag Pembelian. 
3) Fungsi Penerimaan 
Fungsi  penerimaan barang bertanggung jawab untuk 
melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas 
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barang yang diterima dari supplier guna menentukan dapat atau 
tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan. Di PT. 
Parama Adhirajasa, fungsi penerimaan berada di tangan Kabag 
Penerimaan. 
4) Fungsi akuntansi 
Fungsi akuntansi bertanggung jawab untuk mencatat 
transaksi pembelian di jurnal pembelian berdasarkan dokumen-
dokumen sumber yang diterima dari bagian lain. Bagian 
akuntansi tidak akan mencatat transaksi pembelian jika dokumen 
sumber yang dibutuhkan belum lengkap. Di PT. Parama 
Adhirajasa, fungsi akuntansi berada di tangan Kadiv Admin. 
b. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian 
1) Prosedur Permintaan Barang 
Dalam prosedur permintaan barang, bagian gudang 
membuat SOG (Surat Order Gudang), surat ini diberikan kepada 
kabag pembelian. Surat order gudang dibuat dua rangkap, satu 
diberikan kepada kabag pembelian dan satu lembar diarsip 
kabag gudang. Kabag gudang mengajukan surat order gudang 
ketika persediaan bahan baku beras yang ada digudang sudah 
berada pada titik reorder point. 
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2) Prosedur Order Pembelian 
Dalam Prosedur ini bagian pembelian membuat SOP       
(Surat Order Pembelian) sebanyak tiga lembar, SOP ini dibuat 
atas dasar surat order gudang yang dibuat oleh kabag gudang. 
Kemudian  bagian pembelian meminta kepada pihak supplier 
(by Phone) mengenai kuantitas dan mutu bahan baku yang 
dibutuhkan perusahaan.  
Setelah mendapat nota timbang dari kabag penerimaan, 
bagian pembelian mencocokkan nota timbang tersebut dengan 
Surat Order gudang, Surat Order Pembelian beserta dokumen-
dokumen yang dibawa oleh supplier. Kabag pembelian lalu 
mencatat kedalam kartu pembelian. 
3) Prosedur Penerimaan Barang 
Dalam prosedur ini kabag penerimaan menerima barang 
dari supplier beserta faktur sebanyak tiga lembar , kwitansi, dan 
surat jalan dari pihak supplier. Setelah itu barang yang diterima 
diperiksa, dan membuat nota timbang sebanyak tiga lembar 
sebagai bukti bahwa barang yang diterima sesuai dengan 
kuantitas yang perusahaan inginkan. 
4) Prosedur pencatatan Utang 
Dalam prosedur ini kadiv admin menerima surat order 
pembelian, kwitansi dan faktur untuk kemudian dicocokkan dan  
dicatat di jurnal pembelian. 
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c. Dokumen yang digunakan 
1) Surat Order Gudang  
Surat order gudang berisi kuantitas yang dibutuhkan oleh 
kabag gudang. Surat order gudang dibuat oleh kabag gudang. 
Dokumen  ini dibuat rangkap dua, satu diarsip di gudang, dan 
yang satu di berikan ke bagian pembelian. Dokumen  ini 
berfungsi untuk pengajuan bahan baku yang diperlukan oleh 
kabag gudang kepada kabag pembelian. 
2) Surat Order Pembelian  
Surat order pembelian berisi kuantitas yang akan dibeli 
oleh perusahaan. Surat order pembelian dibuat oleh kabag 
pembelian. Dokumen ini berfungsi untuk pengajuan pembelian 
sesuai dengan kuantitas dan mutu yang dibutuhkan. Dokumen ini 
dibuat tiga rangkap, satu untuk kadiv admin, kedua untuk kabag 
penerimaan, dan yang ketiga untuk diarsip kabag pembelian. 
3)  Faktur  
Faktur adalah dokumen yang dibuat supplier sebagai 
tanda bukti pembelian oleh perusahaan. Dokumen ini dibuat 
rangkap tiga, lembar kuning disimpan oleh supplier, lembar 
putih dan merah diberikan kepada pembeli sebagai tanda bukti 
pembelian. Dokumen ini berisi kuantitas dan harga barang yang 
dikirim. 
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4) Nota Timbang  
Nota  timbang dibuat oleh kabag penerimaan. Dokumen 
ini dibuat  setelah barang yang dibawa supplier ditimbang oleh 
perusahaan. Dokumen ini juga berfungsi untuk menunjukkan 
bahwa barang yang telah diterima dari supplier telah memenuhi 
jenis, mutu, dan kuantitas barang sesuai yang tercantum dalam 
surat order pembelian. 
d. Catatan akuntansi yang digunakan 
1) Jurnal Pembelian  
Jurnal pembelian adalah catatan yang digunakan oleh 
Kadiv admin untuk mencatat pembelian bahan baku yang 
dilakukan secara kredit oleh perusahaan. Jurnal pembelian dibuat 
berdasarkan faktur dan kwitansi serta surat order pembelian yang 
dibuat oleh kabag pembelian. 
2) Kartu Persediaan  
Kartu persediaan digunakan oleh kabag gudang untuk 
mengetahui seberapa banyak persediaan yang disimpan di 
gudang. Catatan ini dibuat berdasarkan nota timbang yang dibuat 
oleh kabag penerimaan. 
3) Kartu  Pembelian  
Kartu pembelian dibuat oleh kabag pembelian. Catatan 
ini dibuat berdasarkan surat order gudang, surat order pembelian 
dan nota timbang. 
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Kabag Gudang Kabag Pembelian Kabag Penerimaan Supplier Kadiv Admin 
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Gambar II.1 Flowchart Pembelian Bahan Baku Beras pada PT. Parama Adhirajasa 
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C. Evaluasi Sistem Pembelian Bahan Baku Beras pada PT. Parama 
Adhirajasa 
Dalam bagian ini penulis akan menjelaskan tentang evaluasi sistem 
pembelian bahan baku pada PT. Parama Adhirajasa. Evaluasi yang diuraikan 
oleh penulis ini berdasarkan pada teori yang sudah ada dan akan 
menunjukkan kebaikan dan kelemahannya. Adapun objek yang dievaluasi 
meliputi: 
1. Evaluasi Terhadap Fungsi yang Terkait 
Pada PT. Parama Adhirajasa, fungsi yang terkait dalam sistem 
pembelian bahan baku beras terdiri dari fungsi gudang, fungsi pembelian, 
fungsi penerimaan, dan fungsi akuntansi. Fungsi gudang dilaksanakan oleh 
kabag gudang, fungsi pembelian dilaksanakan oleh kabag pembelian, 
fungsi penerimaan dilaksanakan oleh kabag penerimaan dan fungsi 
akuntansi dilaksanakan oleh kadiv admin. Secara garis besar, PT. Parama 
Adhirajasa sudah terdapat tiga pemisahan fungsi utama, yaitu: fungsi 
operasi, fungsi penyimpanan dan fungsi pencatatan, sehingga resiko 
kecurangan dan manipulasi data menjadi semakin sedikit. Jadi dapat 
dikatakan, fungsi yang terkait dalam sistem pembelian bahan baku beras 
pada PT. Parama Adhirajasa sudah dilaksanakan dengan baik. 
2. Evaluasi Terhadap Dokumen yang Digunakan 
Pada PT. Parama Adhirajasa, dokumen yang digunakan pada 
sistem pembelian bahan baku beras meliputi surat order gudang, surat 
order pembelian, dan nota timbang. Pada PT. Parama Adhirajasa, surat 
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order gudang mempunyai fungsi yang sama dengan surat permintaan 
barang. Surat order gudang berisi kuantitas  yang dibutuhkan oleh kabag 
gudang. Dokumen  ini berfungsi untuk pengajuan bahan baku yang 
diperlukan oleh kabag gudang kepada kabag pembelian. Surat order 
pembelian berisi kuantitas yang akan dibeli oleh perusahaan. Surat order 
pembelian dibuat oleh kabag pembelian. Dokumen ini berfungsi untuk 
pengajuan pembelian sesuai dengan kuantitas dan mutu yang dibutuhkan. 
Dokumen ini dibuat tiga rangkap, satu untuk kadiv admin, kedua untuk 
kabag penerimaan, dan yang ketiga untuk diarsip kabag pembelian. Nota 
Timbang dibuat oleh kabag penerimaan. Dokumen ini dibuat  setelah 
barang yang dibawa supplier ditimbang oleh perusahaan. Dokumen ini 
juga berfungsi untuk menunjukkan bahwa barang yang telah diterima dari 
supplier telah memenuhi jenis, mutu, dan kuantitas barang. Semua 
dokumen tersebut hanya dapat dibuat oleh bagian yang terkait. Dokumen-
dokumen tersebut juga sudah menggunakan nomor urut tercetak. Secara 
garis besar, dokumen yang digunakan PT. Parama Adhirajasa sudah 
cukup lengkap dan baik. Akan tetapi, dengan disertakannya dokumen 
yang berupa kwitansi pada saat penyerahan barang, membuat adanya 
kemungkinan kecurangan pada saat barang itu akan dibayar. Karena 
kwitansi atau bukti transaksi diserahkan pada saat barang itu sudah 
dibayar. Disini PT. Parama Adhirajasa menggunakan sistem Term Of 
Payment dalam setiap transaksi pembelian bahan baku. Jadi sewajarnya, 
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PT. Parama Adhirajasa mendapatkan kwitansi setelah bahan baku tersebut 
dilunasi pada waktu jatuh tempo pembayaran. 
3. Evaluasi Terhadap Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Pada PT. Parama Adhirajasa, catatan yang digunakan meliputi 
jurnal pembelian, kartu persediaan, dan kartu pembelian. Pencatatan 
transaksi dilakukan berdasarkan dokumen sumber, misalnya kartu 
pembelian dibuat setelah kabag pembelian menerima nota timbang yang 
dibuat kabag penerimaan dan dicocokkan dengan surat order gudang dan 
surat order pembelian. Jurnal pembelian dibuat kadiv admin setelah 
mendapat faktur dan kwitansi yang telah dicocokkan dengan surat order 
pembelian. Akan tetapi, belum disertakannya nota timbang dalam 
pembuatan jurnal pembelian membuat kekuatan jurnal pembelian lemah 
dan dapat menimbulkan resiko kecurangan dan manipulasi data. Belum 
dibuatnya kartu utang, membuat kadiv admin sulit untuk mengetahui 
jumlah utang perusahaan terhadap pembelian bahan baku yang belum 
perusahaan lunasi, dan tanggal jatuh tempo pembayaran utang 
perusahaan. Belum dibuatnya kartu persediaan membuat kadiv admin 
sulit untuk mengetahui informasi tentang jumlah bahan baku yang ada 
dan harga pokok persediaan. Secara keseluruhan, catatan yang digunakan 
PT. Parama Adhirajasa pada sistem pembelian bahan baku beras sudah 
cukup baik walaupun masih ada yang harus dilengkapi lagi. 
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4. Evaluasi Terhadap Jaringan Prosedur 
Pada  PT. Parama Adhirajasa, jaringan prosedur yang digunakan 
pada sistem pembelian bahan baku beras meliputi prosedur permintaan 
pembelian, prosedur order pembelian, prosedur penerimaan barang, dan 
prosedur pencatatan utang sudah dilaksanakan dengan cukup baik karena 
prosedurnya sudah dijalankan dengan urut dan baik. Akan tetapi, belum 
adanya pengecekan kembali harga pasar oleh kabag penerimaan ketika 
barang tersebut diterima dari supplier membuat adanya kemungkinan 
kerugian pada perusahaan jika pada waktu menentukan kesepakatan 
harga, harga pasar lebih rendah dari pada harga yang telah disepakati 
dengan supplier. Karena harga bahan baku beras sendiri cenderung 
fluktuatif. 
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BAB III 
TEMUAN 
 
Berdasarkan evaluasi dan pembahasan mengenai sistem pembelian bahan 
baku beras yang diterapkan PT. Parama Adhirajasa, terdapat beberapa kelebihan 
dan kelemahan yang ditemukan didalam aktivitas tersebut. Kelebihan dan 
kelemahan tersebut antara lain sebagai berikut : 
A. Kelebihan 
Kelebihan-kelebihan yang terdapat pada sistem pembelian bahan baku 
pada PT. Parama Adhirajasa antara lain: 
1. Sistem pembelian bahan baku beras telah dilakukan oleh fungsi gudang, 
fungsi pembelian, fungsi penerimaan, dan fungsi akuntansi. Fungsi gudang 
dilaksanakan oleh kabag gudang, fungsi pembelian dilaksanakan oleh 
kabag pembelian, fungsi penerimaan dilaksanakan oleh kabag penerimaan 
dan fungsi akuntansi dilaksanakan oleh kadiv admin. Secara garis besar, 
PT. Parama Adhirajasa sudah terdapat tiga pemisahan fungsi utama, yaitu: 
fungsi operasi, fungsi penyimpanan dan fungsi pencatatan, sehingga resiko 
kecurangan dan manipulasi data menjadi semakin sedikit. 
2. Dokumen yang digunakan pada sistem pembelian bahan baku beras pada 
PT. Parama Adhirajasa sudah cukup lengkap. Dokumen-dokumen tersebut 
meliputi surat order gudang, surat order pembelian, nota timbang. Nota 
timbang baru dibuat setelah barang yang diantar supplier di timbang lagi 
53 
 53 
diperusahaan. Hal ini untuk memastikan jumlah barang yang dikirim. 
Karena supplier masih menggunakan timbangan tradisional, tidak seperti 
perusahaan yang sudah menggunakan timbangan digital, yang 
ketepatannya dapat lebih terpercaya. Selisih jumlah barang yang diantar 
supplier dapat berpengaruh pada jumlah harga yang akan dibayar dan 
ketepatan jumlah persediaan. Dokumen-dokumen tersebut juga sudah 
menggunakan nomor urut tercetak dan dicetak rangkap sehingga 
memudahkan untuk mengidentifikasi setiap transaksinya. 
3. Catatan yang digunakan PT. Parama Adhirajasa pada sistem pembelian 
bahan baku beras sudah cukup baik dan pencatatan transaksi dilakukan 
berdasarkan dokumen sumber, misalnya Kartu pembelian dibuat setelah 
kabag pembelian menerima nota timbang yang dibuat kabag penerimaan 
dan dicocokkan dengan surat order gudang beserta surat order pembelian. 
Jurnal pembelian dibuat kadiv admin setelah mendapat faktur dan kwitansi 
yang telah dicocokkan dengan surat order pembelian. Pelaksanaan 
pencatatannya pun tidak melibatkan aliran prosedur yang rumit. 
4. Pada  PT. Parama Adhirajasa, jaringan prosedur yang digunakan pada 
sistem pembelian bahan baku beras sudah cukup baik karena prosedurnya 
sudah dijalankan dengan urut dan baik. 
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B. Kelemahan 
Kelemahan-kelemahan yang terdapat pada sistem pembelian bahan 
baku pada PT. Parama Adhirajasa antara lain: 
1. Belum disertakannya nota timbang dalam pembuatan jurnal pembelian. 
Hal ini dapat menimbulkan resiko kecurangan dan manipulasi data. 
2. Belum dibuatnya kartu utang. Hal ini menyulitkan kadiv admin untuk 
mengetahui jumlah utang perusahaan terhadap pembelian bahan baku yang 
belum perusahaan lunasi, dan tanggal jatuh tempo pembayaran utang 
perusahaan. 
3. Kadiv admin belum membuat kartu persediaan. Hal ini menyulitkan 
perusahaan jika ingin mengecek ulang kartu persediaan yang dibuat kabag 
gudang dan bahan baku yang ada digudang. 
4. Belum adanya kesamaan dokumen pada masing-masing bagian sebagai 
dasar diakuinya bahan baku yang perusahaan beli dan sebagai dasar 
pencatatan jumlah dan harga pokok bahan baku. Sehingga membuat 
berbedanya waktu pengakuan pembelian bahan baku pada masing-masing 
bagian, dan berbedanya dasar pengakuan pembelian bahan baku pada 
masing-masing bagian.  
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
PT. Parama Adhirajasa bergerak dalam bidang General Trading, 
khususnya mengembangkan pemasaran hasil-hasil pertanian organik, 
termasuk penjualan produk beras bermerk. Pembelian bahan baku beras pada 
PT. Parama Adhirajasa dilakukan dengan cara menelepon langsung pihak 
supplier. Disini PT. Parama Adhirajasa masih menggunakan sistem 
kepercayaan dalam proses pemesanan pembelian bahan baku. Pembelian 
bahan baku harus berdasarkan Surat Order Gudang yang telah dibuat oleh 
kabag gudang. Pembayaran atas pembelian bahan baku dilakukan dengan 
transfer antar bank. PT. Parama Adhirajasa menggunakan sistem Term Of 
Payment dalam setiap transaksi pembelian bahan bakunya. Sistem pembelian 
bahan baku pada PT. Parama Adhirajasa sudah cukup baik dengan adanya 
pemisahan fungsi disetiap bagian. Dokumen dan catatan akuntansi yang 
digunakan juga sudah cukup memadai meskipun masih ada yang perlu 
diperbaiki atau ditambahkan. Prosedur yang digunakan juga sudah baik. Jadi 
sistem pembelian bahan baku beras pada PT. Parama Adhirajasa sudah cukup 
baik, meskipun masih ada yang perlu diperbaiki dan ditambahkan. 
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B. Saran 
Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang penulis temukan, maka 
penulis mencoba memberikan saran yang diharapkan dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi perusahaan untuk memperbaiki sistem pembelian bahan 
baku beras pada PT. Parama Adhirajasa sebagai berikut: 
1. Sebaiknya jurnal pembelian dibuat juga berdasarkan Nota timbang. Hal ini 
dapat memudahkan kadiv admin dalam mengecek transaksi yang terjadi. 
Karena dengan membandingkan atau mencocokkan faktur yang berasal 
dari supplier dan nota timbang yang berasal dari kabag penerimaan, dapat 
mengurangi resiko kecurangan dan manipulasi data. 
2. Sebaiknya kadiv admin membuat kartu utang. Kartu utang berguna untuk 
memudahkan manajemen untuk mengetahui jumlah utang perusahaan 
terhadap pembelian bahan baku yang belum perusahaan lunasi, selain itu 
juga berguna untuk mengetahui tanggal jatuh tempo pembayaran utang 
perusahaan. 
3. Sebaiknya kadiv admin juga membuat kartu persediaan. Kartu persediaan 
yang dibuat kadiv admin berguna untuk mengecek ulang atau 
mengidentifikasi kartu persediaan beserta bahan baku yang ada digudang. 
Hal ini dapat mengurangi resiko manipulasi data dan dapat membantu 
menjaga kekayaan perusahaan. 
4. Sebaiknya nota timbang dibuat empat rangkap, dan rangkap yang terakhir 
diberikan kepada kadiv admin sebagai sarat pencatatan pengakuan 
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pembelian baku. Dengan adanya salinan nota timbang pada kadiv admin, 
membuat adanya kesamaan dokumen sebagai dasar pengakuan pembelian 
bahan baku dan kesamaan waktu pengakuan pembelian baku. 
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